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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Gaya
Kepemimpinan Transformasional terhadap Kinerja Pegawai
melalui Kepuasan Kerja sebagai variabel intervening di Dinas
Perhubungan Kabupaten Tangerang. Pendekatan kuantitatif
digunakan dalam penelitian ini dengan menerapkan Structural
Equation Modeling (SEM) untuk menguji hubungan antar
variabel. Data dikumpulkan melalui survei terhadap 85 pegawai,
dan pengujian hipotesis statistik dilakukan untuk mengukur
pengaruh masing-masing variabel.Hasil penelitian menunjukkan
bahwa Gaya Kepemimpinan Transformasional (X) berpengaruh
signifikan terhadap Kinerja Pegawai (Y) dengan nilai R Square
sebesar 71,2%, nilai t-statistik sebesar 1,991 > 1,98, dan p-value
sebesar 0,023 < 0,05. Selain itu, Gaya Kepemimpinan
Transformasional (X) juga berpengaruh signifikan terhadap
Kepuasan Kerja (Z) dengan nilai R Square sebesar 33%, nilai t-
statistik sebesar 5,962 > 1,98, dan p-value sebesar 0,000 < 0,05.
Selanjutnya, Kepuasan Kerja (Z) berpengaruh signifikan terhadap
Kinerja Pegawai (Y) dengan nilai R Square sebesar 71,2%, nilai t-
statistik sebesar 2,225 > 1,98, dan p-value sebesar 0,012 <
0,05.Terakhir, penelitian ini mengkonfirmasi bahwa Kepuasan
Kerja (Z) berperan sebagai variabel intervening yang memperkuat
hubungan antara Gaya Kepemimpinan Transformasional (X) dan
Kinerja Pegawai (Y), dengan nilai t-statistik sebesar 5,300 > 1,98
dan p-value sebesar 0,030 < 0,05. Temuan ini menunjukkan bahwa
kepemimpinan transformasional yang efektif dapat meningkatkan
kinerja pegawai baik secara langsung maupun tidak langsung
melalui peningkatan kepuasan kerja. Oleh karena itu, organisasi
sebaiknya fokus pada penerapan strategi kepemimpinan yang
menciptakan lingkungan kerja yang suportif dan meningkatkan
kepuasan kerja guna mengoptimalkan kinerja dan mencapai
tujuan organisasi.
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ABSTRACT

This study aims to analyze the effect of Transformational Leadership
Style on Employee Performance through Job Satisfaction as an
intervening variable at the Tangerang Regency Transportation
Agency. A quantitative approach was employed, utilizing
Structural Equation Modeling (SEM) to examine the relationships
between variables. Data were collected through a survey of 85
employees, and statistical hypothesis testing was conducted to
measure the impact of each variable. The results indicate that
Transformational Leadership Style (X) significantly influences
Employee Performance (Y) with an R Square value of 71.2%, a t-
statistic of 1.991 > 1.98, and a p-value of 0.023 < 0.05. Additionally,
Transformational Leadership Style (X) significantly affects Job
Satisfaction (Z) with an R Square value of 33%, a t-statistic of 5.962
>1.98, and a p-value of 0.000 < 0.05. Furthermore, Job Satisfaction
(Z) significantly influences Employee Performance (Y) with an R
Square value of 71.2%, a t-statistic of 2.225 > 1.98, and a p-value of
0.012 < 0.05. Lastly, the study confirms that Job Satisfaction (Z)
acts as an intervening variable, strengthening the relationship
between Transformational Leadership Style (X) and Employee
Performance (Y) with a t-statistic of 5.300 > 1.98 and a p-value of
0.030 < 0.05.These findings suggest that effective transformational
leadership enhances employee performance both directly and
indirectly through increased job satisfaction. Organizations should
focus on implementing leadership strategies that foster a supportive
work environment and employee satisfaction to optimize
performance and achieve organizational goals.

Keywords: Transformational Leadership Style, Job Satisfaction,
Employee Performance

PENDAHULUAN

Kantor Kabupaten Tangerang merupakan salah satu institusi vital yang memiliki peran
strategis dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat di wilayah tersebut. Melalui
pelaksanaan tugas pokok yang ada, diperlukan optimalisasi dalam menjalankan fungsinya,
khususnya dalam pelayanan publik, yaitu pada aspek manajemen sumber daya manusia.
Manajemen Sumber Daya Manusia yang efektif akan menciptakan lingkungan kerja yang
kondusif, mendorong pegawai untuk berinovasi dan memberikan kontribusi secara
optimal.Namun, fakta menunjukkan bahwa kinerja pegawai di Dinas Perhubungan Kabupaten
Tangerang mengalami penurunan dalam 3 tahun terakhir. Fenomena ini disebabkan oleh
menurunnya ketepatan waktu serta munculnya sikap malas dari sebagian pegawai.
Permasalahan ini dipengaruhi oleh gaya kepemimpinan yang masih kurang baik dan belum
efektif dalam mengarahkan dan memotivasi pegawai.
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. Target Tahun 2021 Tahun 2022 Tahun 2023
No Indikator = = =

Standar | Hasil | Ket | Hasil | Ket | Hasil | Ket
1 Kualitas 90% 80 Baik 75 Baik 70 Cukup
2 Kuantitas 90% 80 Baik 80 Baik 70 Cukup
3 Inisiatif 90% 75 Baik 75 Baik 70 Cukup

4 Tanggung 80% 80 |Baik| 75 | Bak | 75 | Baik

Jawab
Ketepatan . .

5 Waktu 90% 80 Baik 75 Baik 65 | Kurang
6 Efektivitas 90% 80 Baik 80 Baik 70 Cukup
JUMLAH 475 460 420

RATA RATA (%) 79% 77% 70%

Table 1. Data Kinerja Pegawai Dinas Perhubungan Kabupaten Tangerang

Pada tahun 2023, kinerja pegawai di Dinas Perhubungan Kabupaten Tangerang
mengalami penurunan. Skor ketepatan waktu turun menjadi 65, lebih rendah dibandingkan
tahun 2021 yang mencapai 80 dan tahun 2022 sebesar 75. Indikator kinerja lainnya seperti
kualitas, kuantitas, inisiatif, dan efektivitas juga menurun hingga mencapai skor 70. Sementara
itu, indikator tanggung jawab tetap berada pada skor 75, yang masih tergolong baik namun lebih
rendah dibandingkan tahun-tahun sebelumnya. Kinerja pegawai merupakan aspek yang sangat
penting bagi instansi untuk menilai sejauh mana pegawai mampu menjalankan tanggung jawab
dan mendukung pencapaian tujuan organisasi. Kepuasan kerja dipengaruhi oleh berbagai faktor
yang kompleks, salah satunya adalah gaya kepemimpinan. Kepemimpinan yang efektif sangat
penting karena dapat mendorong kerja sama tim dan mendukung keberhasilan organisasi.

LANDASAN TEORI

Gaya Kepemimpinan Transformasional

Menurut (Igbal, 2021) dalam Jurnal (Pionir: Jurnal Pendidikan:120) Kepemimpinan
transformasional merupakan pemimpin yang kharismatik dan mempunyai peran sentral serta
strategi dalam membawa organisasi mencapai tujuannya. Pemimpin transformasional juga harus
mempunyai kemampuan untuk menyamakan visi masa depan dengan bawahannya, serta
mempertinggi kebutuhan bawahan pada tingkat yang lebih tinggi dari pada apa yang mereka
butuhkan.Berikut ini beberapa pengertian kepemimpinan transformasional dari beberapa
sumber Jurnal. Kepemimpinan transformasional berorientasi kepada proses membangun
komitmen menuju sasaran organisasi dan memberi kepercayaan kepada para pengikut untuk
mencapai sasaran-sasaran tersebut. Teori kepemimpinan transformasional mempelajari cara para
pemimpin mengubah budaya organisasi dan menata struktur organisasi serta melakukan
strategi-strategi manajemen untuk mencapai sasaran organisasi.
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Kinerja Karyawan

Menurut (Sapar, 2022) dalam (Jurnal Riset Inspirasi dan Kewirausahaan:8) Kinerja (prestasi
kerja) adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang dalam
melaksanakantugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Penilaian
Kinerja Karyawan Yang dimaksud dengan sistem penilaian kinerja ialah proses yang mengukur
kinerja karyawan. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi penilaian kinerja karyawan adalah:

a. Karakteristik situasi,
b. Deskripsi pekerjaan, spesifikasi pekerjaan dan standar kinerja pekerjaan,dan
c. ujuan-tujuan penilaian kinerja, sikap para karyawan dan manajer terhadap evaluasi

Sikap Para Karyawan Dan Manajer Terhadap Evaluasi Dalam melaksanakan kinerjanya,
karyawan menghasilkan sesuatu yang disebut prestasi kerja. Kinerja disebut juga dengan
prestasi kerja dan unjuk kerja. Prestasi kerja merupakan proses dimana organisasi-organisasi
mengevaluasi sejauh mana kualitas seorang karyawan yang telah menghasilkan pekerjaan
selama periode tertentu. Prestasi kerja adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau
sekelompok orang dalam suatu organisasi, sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab
masing-masing, dalam rangka upaya mencapai tujuan organisasi bersangkutan secara legal,
tidak melanggar hukum dan sesuai dengan moral maupun etika.Kinerja merupakan hasil
pekerjaan yang mempunyai hubungan kuat dengan tujuan startegis organisasi, kepuasan
konsumen, dan memberikan kontribusi pada ekonomi untuk itu Kinerja (performance) adalah
suatu tolak ukur atas hasil kerja setiap orang, bila seorang karyawan dikatakan berhasil dapat
dilihat dari kinerjanya.

Kepuasan Kerja

Menurut (Semarak et al., 2019) daalam (Jurnal Semarak,Vol. 2,No.2) Kepuasan kerja
merupakan suatu konsep yang banyak dimensi artinya bahwa kepuasan kerja dipengaruhi oleh
berbagai faktor.Kepuasan kerja mempunyai banyak dimensi. kepuasan kerja (job satisfaction)
adalah keadaan emosional yang menyenangkan atau tidak menyenangkan dengan mana
karyawan memandang pekerjaan mereka. Perasaan ketidakpuasan kerja karyawan muncul pada
saat harapan-harapan mereka tidak terpenuhi. Secara formal, kepuasan kerja adalah tingkat
perusahaan seseorang terhadap pekerjaannya.

Menurut (Sunarta, 2019) Kepuasan kerja merupakan teori klasik dalam manajemen
sumber daya manusia. Literatur tentang kepuasan kerja sudah muncul sejak pertumbuhan era
industri tahun 1930-an, namun tetap masih diperlukan sampai saat ini. Upaya meraih kepuasan
kerja sangat penting baik bagi individu maupun organisasi. Kepuasan kerja tidak hanya
mendorong perilaku positif seperti produktif, disiplin, patuh, inovatif, suka menolong,
mengendalikan perilaku negatif kontra produktif seperti korupsi, pencurian, perusakan, dan
keluar kerja namun juga berhubungan dengan kebahagiaan,kesehatan psikologis dan kualitas
kehidupan pekerja.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, yaitu menggambarkan gejala alam
dan sosial dengan angka-angka. Mengukur karakteristik fenomena tertentu berdasarkan kriteria
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yang ditetapkan, sehingga menghasilkan data numerik yang mencerminkan kualitas dan
kuantitas realitas yang diamati. Penelitian ini mengkaji hubungan antara Gaya Kepemimpinan
Transformasional (X) sebagai variabel bebas dan Kinerja Karyawan (Y) sebagai variabel terikat,
dengan Kepuasan Kerja (Z) sebagai variabel intervening pada Dinas Perhubungan Kabupaten
Tangerang.

Tabel. 2 Operasional Variabel

) . Nomor
No Variabel Skala Indikator
Pertanyaan
Gaya Kepemimpinan )
) Memberi Teladan 1,2
Transformasional (X)
Menurut (Igbal, 2021) o
o Mendorong Kinerja Bawahan 3,4
dalam Jurnal (Pionir:
Jurnal
L Bertindak atas sistem nilai 5,6
Pendidikan:120)
Kepemimpinan
. . Meningkatkan kemampuan 7
1 transformasional Likert
merupakan pemimpin
Menghadapi Permasalahan 8
yang kharismatik dan g P
mempunyai peran
sentral serta strategi
dalam membawa
organisasi mencapai
tujuannya.
Kinerja Karyawan Kualitas 9,10
(¥) 1) Menurut Kuantitas 11,12
(Sapar, 2022) Kinerja
S ketepatan waktu 13,14
(prestasi kerja) adalah
hasil kerja secara ) Kerja sama 1516
] ] Likert
) kualitas dan kuantitas
yang dicapai oleh
seseorang dalam
melaksanakan
tugasnya sesuai
dengan tanggung
jawab.
Kepuasan Kerja (Z) Kinerja 17,18
3 Sebagai Variabel Likert Perilaku Organisasi 19,20
Intervening Menurut Kepuasan dalam Hidup 21,22
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(Semarak et al., 2019) Kesejahteraan 23,24
Kepuasan kerja

merupakan suatu
konsep yang banyak

dimensi artinya
bahwa kepuasan kerja

dipengaruhi oleh

berbagai
faktor.Kepuasan kerja
mempunyai banyak

dimensi.

Tabel. 3 Tingkat Skala Likert
Skor Keterangan

1 Sangat Tidak Setuju
Tidak Setuju

2

3 Ragu-Ragu
4 Setuju
5

Sangat Setuju

Penelitian ini menggunakan teknik sampling probabilitas untuk memastikan adanya
peluang yang sama bagi seluruh 108 pegawai Dinas Perhubungan Kabupaten Tangerang untuk
terpilih. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah simple random sampling, yaitu
pengambilan sampel tanpa mempertimbangkan jumlah populasi. Untuk mengatasi
permasalahan dalam penelitian ini, dilakukan analisis terhadap data dan informasi yang
diperlukan. Peneliti mengumpulkan data primer melalui telaah pustaka, wawancara, kuesioner,
dan observasi, serta menggunakan rumus Slovin untuk menghitung jumlah sampel minimum
dari 85 pegawai.

n= N
1+ (n x e)?
Dimana :
n = Ukuran Sampel
N = Ukuran Populasi

e = Margin error (0,05)
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jadi :
n = 108
1+ (108 x 0,05)?

= (0,05)2=0,0025
= 108 X 0,0025 = 0,27
= 1+0,027=1,27

n = 108 ~ 85, 0,4

1,27

Penelitian ini mengolah dan menganalisis data menggunakan sumber primer dan sekunder
untuk mencapai tujuan penelitian. Peneliti menggunakan analisis statistik deskriptif dan regresi
dengan SmartPLS V4.0 pada sampel sebanyak 30 orang. Analisis tersebut meliputi Demografi
Responden, Statistik Deskriptif, Uji Kualitas Data, Regresi Linier Berganda, R?, dan Uji Hipotesis.

Tabel. 4 Demograsi Responden

Karakteristik ] Jumlah
Kategori Presentase
Responden Responden
Jenis Laki-Laki 68 62,96%
Kelamin Perempuan 40 37,03%
21-25 25 23,15%
26-30 45 41,66%
Usia 31-37 20 18,52%
38-45 13 12,03%
46-50 5 4,63%
o SMA/SMK 10 9,25%
Pendidikan
) D3 25 23,14%
Terakhir
S1 73 67,59%
<1 Tahun 20 18,51%
Lama
_ 1-5 Tahun 33 30,55%
Bekerja
6-10 Tahun 55 50,92%
Kabag
Jabatan 28 25,92%
Perencanaan
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Kabag
Kepegawaian 29 26,85%
dan umum
Kabag Humas 26 24,07%
Kabag
25 23,14%
Keuangan

Peneliti menggunakan analisis SEM PLS, yaitu analisis yang menggabungkan pendekatan
analisis faktor, model struktural, dan analisis jalur. SEM merupakan metode analisis statistik
multivariat. Langkah-langkah analisis dengan metode PLS dapat dijelaskan sebagai berikut:

Merancang Model Pengukuran

(Outer Model)
v

Merancang Model Struktural

v

Konstruksi Diagram Jalur

v

Konversi Diagram Jalur ke Sistem

Persamaan

'

Evaluasi Goodness of Fit

+

Uji Hipotesis

(Resampling Boostraping)

Gambar. 1 Langkah-Langkah Analisis SEM PLS

Konstruksi Path Diagram pada penelitian ini dapat dilihat pada Gambar. 2

21 L2 Z3 Z4

X1

X2

Y1

X3 .
X4 i ‘3
Gaya Kepemimpinan Kinerja Kary$‘ .

X5 Transformasional

Gambar. 2 Diagram Jalur
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Regresi linier berganda menguji hubungan antara variabel respons (Y) dan beberapa
prediktor (X). Regresi ini memodelkan Y sebagai kombinasi linier atribut: Y =a + b1X1 + b2X2 +
... + bnXn, di mana a adalah konstanta, dan b mewakili koefisien regresi. Koefisien determinasi
(*R?**) mengukur akurasi model, dengan R? yang disesuaikan menunjukkan proporsi varians
yang dijelaskan. R? yang disesuaikan sebesar 0,70 berarti 70% varians dijelaskan, sementara 30%
disebabkan oleh faktor eksternal. Ukuran sampel diklasifikasikan sebagai kecil (n < 30) atau besar
(n > 30), menggunakan tabel-t untuk sampel kecil dan tabel-Z untuk sampel besar.

Uji F Simultan

Dalam Penelitian ini hipotesis yang dirumuskan adalah sebagai berikut :

1. Ho : o3 = 0 Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara Gaya Kepemimpinan
Transformasional (X) terhadap kinerja karyawan (Y) dengan kepuasan kerja (Z)
simultan pada Dinas Perhubungan Kabupaten Tangerang.

2. Ha : 03 = 0 Terdapat pengaruh yang signifikan antara Gaya Kepemimpinan
Transformasional (X) terhadap kinerja karyawan (Y) dengan kepuasan kerja (Z) secara

simultan pada Dinas Perhubungan Kabupaten Tangerang.

Rumus yang digunakan Uji F untuk mengetahui pengaruh secara simultan (bersama-sama) antara
variabel independent terhadap variabel dependent, berikut rumusnya

. re/k
Ritwung {-1 _ rz:l-‘.-"[:n — k- 1)

(Sumber : Sugiyono, 2018:184)

Keterangan :
r?* Koefisien Kolerasi Ganda
k : Jumlah Variabel Dependent
n : Jumlah Data (Responden)

Kriteria hipotesis diterima atau ditolak yaitu dengan membandingkan antara:

a) Jika nilai Fhitung > Ftabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima.
b) Jika nilai Fhitung < Ftabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak.
Uji T Parsial

Uji t Parsial mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen, yaitu dengan
membandingkan t tabel dan t di hitung.
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1) Variabel Gaya Kepemimipnan (X)
Ho : p2 = 0 Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antar Gaya Kepemimpinan (X) terhadap
kinerja karyawan (Y) pada Dinas Perhubungan Kabupaten Tangerang
Ha : p2 # 0 Terdapat pengaruh yang signifikan antar Gaya Kepemimpinan (X) terhadap kinerja
karyawan (Y)
2) Ho: p2 = 0 Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antar
Gaya Kepemimpinan (X) terhadap Kepuasan Keraja (Z) pada Dinas Perhubungan Kabupaten
Tangerang
Ha : p2 # 0 Terdapat pengaruh yang signifikan antar Kepuasan Kerja (Z) terhadap
kinerja karyawan (Y).
Rumus yang digunakan dala pengujian Uji t ini dapat menggunakan mencari nilai t hitung
dengan rumus sebagai berikut :

1./ n—2

rFr =
"'-.-"r'-il — Tp=)

(Sumber : Sugiyono, 2018:184)

Keterangan :

t : Probabilitas

r : Koefisien Korelasi Parsial
n : Jumlah Sampel

Taraf yang dipakai adalah a = 0,05 yang artinya kesimpulan yang diambil memiliki
probabilitas kebenaran sebesar 95% atau toleransi kesalahsan 5%. Pengujian ini dilakukan
menggunakan perangkat lunak SPSS versi 26. Kriteria untuk menerima atau menolak
hipotesis didasarkan padaperbandingan antara nilai t hitung dan t tabel, dengan kriteria
sebagai berikut:

a. Jika nilai t hitung > t tabel, maka HO ditolak dan Ha diterima.

b. Jika nilai t hitung > t tabel, maka HO diterima dan Ha ditolak.
Kriteria dikatakan signifikan jika nilai t hitung > t tabel atau probability
signifikansi < 0,05.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Penyajian Data
Penulis meneliti bagaimana Gaya Kepemimpinan Transformasional memengaruhi
Kinerja Karyawan, dengan menggunakan Kepuasan Kerja sebagai faktornya. Kuesioner
berisi 24 pernyataan diberikan kepada responden. Hasilnya akan menjelaskan identitas
responden, termasuk jenis kelamin, tingkat pendidikan, usia, dan lama bekerja.
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Tabel. 5 Karakteristik responden Berdasarkan Jenis Kelamin

NO Jenis Kelamin Jumlah Presentase
Laki-Laki 21 25%
Perempuan 64 75%
Total 85 100%

Tabel. 6 Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan

NO Pendidikan Jumlah Presentase
1 SMA/SMK 52 61%
2 Diploms 1 1%
3 Sarjana 32 38%
Total 85 100%

Tabel. 7 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

NO Usia Jumlah Presentase
1 21-25 Tahun 80 94 %
2 26-30 Tahun 3 4 %
3 31-45 Tahun 2 2%
Total 85 100%

2. Perhitungan Data

Penulis menganalisis data responden tentang Pengaruh Gaya Kepemimpinan
terhadap Kinerja Pegawai dengan Kepuasan Kerja sebagai Variabel Intervening di Dinas
Perhubungan Kabupaten Tangerang. Data kuesioner yang diolah, dianalisis secara
manual dengan perangkat lunak SmartPLS, digunakan untuk menjelaskan hasil
penelitian. Berikut ini adalah tabel jawaban kuesioner responden.
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Tabel. 8 Hasil Kuesioner Gaya Kepemimpinan Transformasional (X)

STS TS RR S SS

Pernyataan Total

Skor | % | Skor % Skor % Skor % Skor %
1 0 0 0 0 9 10,7% 60 70,5% 16 | 18,8% | 85
85

2 0 0 0 0 11 13% 61 71,8% 13 | 15,2%
85

3 0 0 0 0 14 16,5% 57 67% 14 | 16,5%
4 0 0 0 0 9 10,7% 62 72,8% 14 | 16,5% 85
85

5 0 0 0 0 19 22.3% 55 64,7% 11 13%
6 0 0 1 1,1% 12 14,1% 58 68,3% 14 | 16,5% 85
85

7 0 0 0 0 9 10,7% 63 73,9% 13 | 15,4%
85

8 0 0 0 0 16 18,7% 55 64,8% 14 | 16,5%
Jumlah 0 1 99 471 109 680

(Sumber: Olah Data 2024)

Tabel. 9 Hasil Kuesioner Kinerja Karyawan (Y)

STS TS RR S SS
Pernyataan Total
Skor| % |Skor| % |Skor| % |Skor| % |Skor| %
1 1 |11%| O 0 13 | 152% | 53 |62,3% | 18 |21,1% | 85
2 1 |11%| O 0 12 | 142% | 54 |63,6% | 18 |21,1% | 85
3 1 111%| 1 |11%| 11 13% 57 |67,2% | 15 |17,6% | 85
4 1 (11%| O 0 10 |119% | 60 |705% | 14 |16,5% | 85
5 0 0 1 (11%| 8 9,5% | 68 80% 8 9,5% 85
6 1 (11%| 1 [11%| 5 58% | 65 |76,6% | 13 |154% | 85
7 1 (11%| O 0 11 13% 55 |64,8% | 18 |21,1% | 85
8 0 0 1 |11% | 11 13% 61 |718% | 12 |141%| 85
Jumlah 6 4 81 473 116 680

(Sumber: Olah Data 2024)
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Tabel. 10 Hasil Kuesioner Kepuasan Kerja (Z)

STS TS RR S SS
Pernyataan Total
Skor| % |Skor| % |Skor| % |Skor| % |Skor| %
1 1 1,1%| O 0 15 |176% | 58 |68,3% | 11 13% 85
2 1 |11%| 0 | 0 | 14 |165% | 64 |752% | 6 | 7.2% | 85
3 1 1,1%| O 0 13 |154% | 62 |728% | 9 |10,7% | 85
4 1 1,1% 1 1,1% | 14 |165% | 61 |71,8% 8 9,5% 85
5 1 1,1% 1 1,1% | 10 |119% | 64 | 752% 9 10,7% | 85
6 1 1,1% | 1 1,1% | 9 10,7% | 68 80% 6 7,2% 85
7 0 0 1 1,1 15 |176% | 57 |67,1% | 12 |142% | 85
8 0 0 1 1,1% | 13 |154% | 58 |68,3% | 13 |154% | 85
Jumlah 6 5 103 492 74 680

(Sumber: Olah Data 2024)

Berdasarkan hasil survei dari **85 responden** dengan **8 pertanyaan** masing-masing;:

e Gaya Kepemimpinan Transformasional: 471 Setuju, 109 Sangat Setuju, 99 Ragu-ragu, 1
Tidak Setuju, 0 Sangat Tidak Setuju.

e Kinerja Karyawan: 473 Setuju, 116 Sangat Setuju, 81 Ragu-ragu, 4 Tidak Setuju, 6 Sangat
Tidak Setuju.

e Kepuasan Kerja: 492 Setuju, 74 Sangat Setuju, 103 Ragu-ragu, 5 Tidak Setuju, 6 Sangat
Tidak Setuju.

3. Analisis Deskriptif

Analisis statistik deskriptif membantu menjelaskan data melalui rata-rata yang diperoleh
dari respons responden terhadap pernyataan untuk setiap variabel. Berikut ini adalah uji

statistik untuk variabel X, Y, Z. Hasil yang diperoleh adalah:
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Tabel. 11 Hasil Uji Statistika Deskriptif Gaya Kepemimpinan Transformasional (X)

) Skala Skala Standar

Rata- Rata Median | “prin Max Devisian
X.1 4.082 4 3 5 0.536
X.2 4.024 4 3 5 0.531
X.3 4.000 4 3 5 0.574
X.4 4.059 4 3 5 0.517
X.5 3.906 4 3 5 0.587
X.6 4.000 4 2 5 0.594
X.7 4.047 4 3 5 0.507
X.8 3.976 4 3 5 0.594
Total 32.094 32 23 40 4.44

(Sumber: Olah Data 2024)

Tabel. 12 Hasil Uji Statistika Deskriptif Kinerja Karyawan (Y)

. Skala | Skala Standar

Rata- Rata Median Min Max Devisian
Y.l 4.024 4 1 5 0.686
Y.2 4.035 4 1 5 0.676
Y.3 3.988 4 1 5 0.677
Y.4 4.012 4 1 5 0.623
Y.5 3.976 4 2 5 0.485
Y.6 4.035 4 1 5 0.603
Y.7 4.047 4 1 5 0.667
Y.8 3.988 4 2 5 0.563
Total 32.105 32 10 40 5.14

(Sumber: Olah Data 2024)

Tabel. 13 Hasil Uji Statistika Deskriptif Kepuasan Kerja (Z)

Rata- Rata Median S'\ljl?rl]a ‘T’\;(g!(a g;%?gzrn
Z1 3.918 4 1 5 0.636
Z2 3.871 4 1 5 0.570
Z3 3.918 4 1 5 0.598
Z4 3.871 4 1 5 0.629
Z5 3.929 4 1 5 0.609
Z.6 3.906 4 1 5 0.566




m u mn RI Neraca Manajemen, Ekonomi
Vol 16 No 6 Tahun 2025

ISSN : 3025-9495 Prefix DOI : 10.8734/mnmae.v1i2.359
Z.1 3.941 4 2 5 0.601
Z38 3.976 4 2 5 0.594

(Sumber: | Total 31.330 32 10 40 4.083 Olah Data 2024)

Berdasarkan Tabel 3.7 dan 3.8, variabel Gaya Kepemimpinan Transformasional memiliki:

e Skor rata-rata tertinggi (4,082): Responden setuju bahwa "Atasan saya selalu
menunjukkan sikap profesional dalam setiap interaksi kerja."

e Skor rata-rata terendah (3,906): Responden setuju bahwa "Setiap kebijakan dan
prosedur kerja dijalankan dengan disiplin."

Berdasarkan Tabel 3.9, variabel Kepuasan Kerja menunjukkan:

* Skor rata-rata tertinggi (3,976): Responden setuju bahwa "Perusahaan menyediakan
kesempatan yang cukup untuk pengembangan pribadi."

e Skor rata-rata terendah (3,871): Responden setuju bahwa "Saya merasakan perhatian
dan arahan yang membangun dari pimpinan"* dan *'Nilai-nilai perusahaan sejalan
dengan nilai-nilai pribadi saya."

4. Analisis SEM PLS
Pengujian Outer Model
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\ 4 /"/'
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Gambar. 3 Diagram Kontruksi Jalur

Pengujian model luar mengevaluasi validitas dan reliabilitas konstruk, dengan
fokus pada validitas konvergen. Pengujian ini menilai seberapa baik setiap indikator
berhubungan dengan variabel latennya menggunakan SmartPLS, yang ditunjukkan
dalam tabel pemuatan luar. Suatu indikator valid jika nilainya melebihi 0,7; nilai yang
lebih rendah harus dihilangkan. Validitas konvergen diuji menggunakan pemuatan luar
dan nilai Average Variance Extracted (AVE). Tabel di bawah ini menyajikan faktor
pemuatan luar yang diproses menggunakan perangkat lunak SEM-PLS.
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Tabel. 14 Nilai Loading Factor

. . Loadin Batas (Cut e
Variabel Indikator Factorg Ofg Hasil Uji
X.1 0.807 0.70 Valid

X.2 0.824 0.70 Valid

X.3 0.808 0.70 Valid

Kepe?n?%apinan X4 0.753 0.70 valid
Transformasional X.5 0.845 0.70 Valid
X.6 0.745 0.70 Valid

X.7 0.807 0.70 Valid

X.8 0.875 0.70 Valid

Y.l 0.889 0.70 Valid

Y.2 0.878 0.70 Valid

Y.3 0734 0.70 Valid

Kinerja Y.4 0.771 0.70 Valid
Karyawan Y.5 0.730 0.70 Valid
Y.6 0.739 0.70 Valid

Y.7 0.873 0.70 Valid

Y.8 0747 0.70 Valid

Z1 0.728 0.70 Valid

Z2 0.799 0.70 Valid

Z.3 0.779 0.70 Valid

Kepuasan Kerja Z4 0.799 0.70 Valﬁd
Z5 0.784 0.70 Valid

Z.6 0.711 0.70 Valid

Z7 0.722 0.70 Valid

Z.8 0.725 0.70 Valid

(Sumber: Olah Data 2024)

Uji validitas konvergen menunjukkan bahwa semua indikator pada setiap variabel
memiliki nilai lebih besar dari 0,70, yang menegaskan bahwa data tersebut valid untuk
penelitian lebih lanjut. Nilai korelasi di atas 0,70 menunjukkan hubungan yang signifikan
antara variabel yang diukur dengan instrumen yang berbeda.

Tabel. 15 Nilai Average Variance Extracted (AVE)

Variabel AVE Batas | Hasil Uji
Pengaruh Gaya
Kepemimpinan 0.654 0.50 Valid
Transformasional
Kinerja Karyawan 0.637 0.50 Valid
Kepuasan Kerja 0.572 0.50 Valid

(Sumber: Olah Data 2024)
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Suatu variabel dikatakan valid jika AVE-nya melebihi 0,50. Berdasarkan tabel 4.10,
semua variabel yang diuji memenuhi persyaratan ini, yang mengonfirmasi validitas

konvergen. Langkah berikutnya adalah uji Validitas Diskriminan menggunakan nilai

pemuatan silang, di mana suatu indikator harus memiliki nilai tertinggi pada masing-

masing variabelnya.

Tabel.16 Nilai Cross Loading

Gaya .
N Kinerja Kepuasan
Kpepemimpinan Karyawan Kerja
Transformasional

X.1 0.807 0.622 0.513
X.2 0.824 0.642 0.443
X.3 0.808 0.552 0.420
X.4 0.753 0.511 0.420
X.5 0.845 0.554 0.484
X.6 0.745 0.479 0.376
X.7 0.807 0.659 0.475
X.8 0.875 0.616 0.454
Y.1 0.582 0.889 0.659
Y.2 0.550 0.878 0.654
Y.3 0.726 0.734 0.643
Y.4 0.759 0.771 0.659
Y.5 0.375 0.730 0.499
Y.6 0.454 0.739 0.572
Y.7 0.547 0.873 0.663
Y.8 0.485 0.747 0.518
Z1 0.299 0.657 0.728
Z.2 0.368 0.634 0.799
Z.3 0.520 0.577 0.779
Z4 0.646 0.606 0.799
Z5 0.544 0.554 0.784
Z.6 0.328 0.592 0.711
Z.7 0.366 0.526 0.722
Z.8 0.325 0.529 0.725

(Sumber: Olah Data 2024)
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Tabel. 17 Nilai Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability

. Cronbach’s Composite ..
Variabel Alpha Reliability Batas Uji
Gaya Kepemimpinan 0.924 0.928 0.70 | Reliabel
Transformasional
Kinerja Karyawan 0..918 0.924 0.70 Reliabel
Kepuasan Kerja 0.839 0.898 0.70 Reliabel

(Sumber: Olah Data 2024)

Tabel tersebut menunjukkan bahwa setiap indikator memiliki nilai > 0,7, memenuhi
validitas diskriminan yang ditunjukkan oleh nilai outer loading > 0,70 untuk setiap
variabel. Berdasarkan Tabel 3.13, semua variabel yang diuji memiliki nilai Cronbach's
Alpha dan Composite Reliability > 0,7, yang menegaskan reliabilitas dan kemampuan

setiap indikator dalam merepresentasikan variabelnya masing-masing.

Evaluasi Inner Model
Tabel. 18 Nilai R Square dan Adjusted R Square

Variabel R Square Adjusted R
square
Kinerja Karyawan 0.712 0.705
Kepuasan Kerja 0.330 0.322

(Sumber: Olah Data 2024)

Kinerja Karyawan memiliki nilai R? sebesar 0,712, yang berarti 71,2% variasinya

dijelaskan oleh Gaya Kepemimpinan Transformasional, sementara 28,8% dipengaruhi

oleh faktor lain. Kepuasan Kerja memiliki nilai R? sebesar 0,330, yang menunjukkan

bahwa 33% variasinya dipengaruhi oleh Gaya Kepemimpinan Transformasional dan

Kinerja Karyawan, sedangkan 67% dipengaruhi oleh faktor lain. Uji Goodness of Fit

(GoF) mengevaluasi hubungan antara model pengukuran dan struktural, dengan nilai
yang dikategorikan sebagai Kecil (0-0,25), Netral (0,25-0,36), dan Besar (>0,36).
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GoF+/AVE x R2

GoF = Ave = 0.654 + 0.637 + 0.572 = 1.863
= 1.863 + 3 =0.621
R2 =0.712 + 0.330 = 1.042
=1.042 +2=0.521
GoF =(0.621 x 0.521 ) = 0.323
=0.323
=0.569

Nilai GoF sebesar 0,569 menunjukkan kecocokan yang kuat antara model
pengukuran dan model struktural dalam menjelaskan data penelitian. Model tersebut
andal dan efektif menjelaskan fenomena yang diteliti menunjukkan kualitas
keseluruhan yang sangat baik.

Uji Hipotesis
Tahap pengujian hipotesis bukanlah formalitas ritual penelitian kuantitatif,
melainkan kewajiban formal dengan tujuan agar hasil pengujian dapat digunakan untuk
menarik simpulan penelitian dan sekaligus menentukan penelitian selanjutnya. Dalam
penelitian ini, pengujian hipotesis akan dilakukan untuk mengetahui pengaruh langsung

antar variabel. Berikut ini adalah model penelitiannya:

Tabel. 19 Hasil Uji Hipotesis Pengaruh Langsung

Variabel Original
Sample
Pengaruh Gaya
Kepemimpinan
Transfrmasional Terhadap
Kinerja Karyawan
Pengaruh Gaya
Kepemimpinan
Transformasional
Terhadap Kepuasan Kerja
Pengaruh Kepuasan Kerja
Terhadap Kinerja 0.534 2.225 0.012 H3 Diterima

Karyawan

T Statistic | P-Value Kesimpulan

0.415 1.991 0.023 H1 Diterima

0.574 5.962 0.000 H2 Diterima

(Sumber: Olah Data 2024)
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Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa Gaya Kepemimpinan
Transformasional memengaruhi Kinerja Karyawan dengan t-statistik 1,991 > 1,98 dan
nilai-p 0,023 < 0,05. Demikian pula, Gaya Kepemimpinan Transformasional
memengaruhi Kepuasan Kerja, ditunjukkan oleh t-statistik 5,962 dan nilai-p 0,000. Selain
itu, Kepuasan Kerja memengaruhi Kinerja Karyawan, dengan t-statistik 2,225 dan nilai-

p 0,012, yang mengonfirmasi pengaruhnya.

Tabel. 20 Hasil Uji Hipotesis Pengaruh Tidak Langsung

Original T

Variabel Sample Hitung

P-Value | Kesimpulan

Pengaruh Gaya
Kepemimpinan
Transformasional
Terhadap Kinerja
Karyawan melalui
Kepuasan Kerja

0.307 5.300 0.030 H4 Diterima

(Sumber: Olah Data 2024)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Gaya Kepemimpinan Transformasional
memengaruhi Kinerja Karyawan melalui Kepuasan Kerja sebagai variabel intervening.
Nilai t-statistik sebesar 5,300 dan nilai p sebesar 0,030, mengonfirmasi pengaruh tersebut.

Interpretasi Hasil Penelitian
Gaya Kepemimpinan Transformasional Berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan
Penelitian terhadap 85 karyawan Dinas Perhubungan Kabupaten Tangerang ini
menemukan bahwa Gaya Kepemimpinan Transformasional (X) berpengaruh terhadap
Kinerja Karyawan (Y), dengan nilai R? sebesar 71,2%, t-statistik 1,991 > 1,98, dan nilai p
sebesar 0,023 < 0,05. Temuan tersebut menunjukkan bahwa kepemimpinan dan

dukungan karyawan yang lebih baik meningkatkan kinerja dan berdampak positif.

Gaya Kepemimpinan Transformasional Berpengaruh terhadap Kepuasan Kerja
Penelitian terhadap 85 karyawan Dinas Perhubungan Kabupaten Tangerang ini
menemukan bahwa Gaya Kepemimpinan Transformasional (X) berpengaruh terhadap
Kepuasan Kerja (Z), dengan nilai R? sebesar 33%, t-statistik 5,962 > 1,98, dan nilai p
sebesar 0,000 < 0,05. Temuan tersebut menegaskan bahwa gaya kepemimpinan yang
suportif meningkatkan kepuasan kerja dan menumbuhkan keharmonisan di tempat

kerja.
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Pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Pegawai.

Penelitian terhadap 85 pegawai Dinas Perhubungan Kabupaten Tangerang ini
menemukan bahwa Kepuasan Kerja (Z) berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai (YY),
dengan nilai R? sebesar 71,2%, t-statistik 2,225 > 1,98, dan p-value 0,012 < 0,05. Kepuasan
kerja yang tinggi akan menghasilkan kinerja yang baik, didorong oleh lingkungan kerja
yang kondusif, hubungan yang baik, dan penghargaan yang adil. Organisasi harus
meningkatkan kepuasan kerja untuk meningkatkan motivasi, komitmen, dan kinerja

secara keseluruhan.

Pengaruh Gaya Kepemimpinan Transformasional terhadap Kinerja Pegawai
Melalui Kepuasan Kerja

Penelitian terhadap 85 pegawai Dinas Perhubungan Kabupaten Tangerang ini
menemukan bahwa Gaya Kepemimpinan Transformasional (X) berpengaruh positif
terhadap Kinerja Pegawai (Y) melalui Kepuasan Kerja (Z) sebagai variabel intervening,
dengan nilai R? sebesar 33%, t-statistik 5,300 > 1,98, dan p-value sebesar 0,030 < 0,05. Hasil
penelitian ini menegaskan bahwa Kepuasan Kerja memperkuat pengaruh

Kepemimpinan Transformasional terhadap Kinerja Pegawai.

Penelitian Terdaulu
Tabel. 20 Penelitian Terdahulu

Nama (Tahun) .
) Variabel Metode . o
No dan Judul Variabel Sama o Hasil Penelitian
o Beda Penelitian
Penelitian
Hasil penelitian
Efendi, Suryono membuktikan
Fiton, Moch. bahwa variabel
Khusnul (2022). Gaya Jenis gaya
Pengaruh gaya Kepemimpinan ) penelitian kepemimpinan
N ) Kompetensi )
kepemimpinan Transformasional % yang transformasional,
1 transformasional, (X1), (X2), digunakan kompetensi,pengem
) L _ | Pengembangan )
kompetensi, dan | Kinerja Pegawai . adalah bangan karir
Karir (X3) N o
pengembangan (Y1), Kepuasan penelitian berpengaruh positif
karir terhadap Kerja (Y2) kuantitatif. dan signifikan
kinerja pegawai terhadap Kinerja
melalui kepuasan pegawai melalui
kerja di fraksi kepuasan kerja.
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PKB DPR RI
o Hasil penelitian
Asriani,, )
o ] menunjukkan gaya
AsrianiMintarti,, Pendekatan o
] ) kepemimpinan
SriZA,, Saida yang .
) . . transformasional
Zainurossalamia digunakan
dan budaya
(2020), dalam o
Gaya o organisasi
Pengaruh Gaya oo penelitian ini .
o Kepemimpinan Budaya mempunyali
Kepemimpinan o oo adalah
] (X1), Kinerja Organisasi pengaruh
Transformasional pendekatan o
(Y1), Kepuasan (X2) o positif dan
dan Budaya . kuantitatif o
T Kerja(Y?2) signifikan terhadap
Organisasi dengan .
o kepuasan kerja
terhadap Kinerja pengumpulan . .
sebagai variable
dan Kepuasan data . .
] ] intervening dan
Kerja sebagai menggunakan .
] . berpengaruh positif
variabel kuesioner o
] ] dan signifikan
intervening L
terhadap kinerja
Hidayat, . .
] Hasil dari
MuhammadHalim .
o ] penelitian yang
, DidinSuharija, .
Pendekatan telah dilakukan
Asep (2021), .
) yang oleh peneliti
Peran Kepuasan Kompensasi . .

) Kepuasan digunakan menunjukkan

Kerja Dalam . (X2), .

o Kerja(X1), dalam bahwa kompensasi
Memediasi o Gaya L .

) Kinerja T penelitian ini secara positif dan

Kompensasi . Kepemimpinan L
Pegawai(Y1) adalah signifikan
dan Gaya (X3) o
o pendekatan mempengaruhi baik
Kepemimpinan o

kuantitatif kepuasan

Dalam )

) kerjamaupun
Peningkatan o )
o ] kinerja pegawai,

Kinerja Pegawai .
yang artinya system
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pemberian

kompensasi
dirasakan sangat
baik oleh pegawai
dan sesuai harapan

pegawai

Hilmawan, Ipan
(2021), Pengaruh

- . Penelitian ini
Disiplin Kerja
menggunakan
dan Gaya
metode

Kepemimpinan

Transformasional

deskriptif,anal

isis data, uji
Terhadap . . S
o Gaya instrument, Hasil Penelitian ini
Kinerja Karyawan oo . . .
] Kepemimpinan uji asumsi menunjukkan
Melalui Kepuasan ] . B .
Transformasional Disioli klasik, uji T, pengaruh positif
isiplin
(X2), Kinerja . P gaya kepemimpinan
Kerja(X1) .
] ) Karyawan (Y1), transformasional
Kerja Sebagai o L
] Kepuasan analisis jalur terdahap kinerja
Variabel . . .
] ] Kerja(Y?2) variabel dan kepuasan kerja
Intervening (Studi . .
intervening
Kasus Pada PT. B
] dan uji sobel
Multi Pratama
) dengan
Azalea, Kragilan, .
perhitungan
Banten) .
melalui SPSS
v20.
Zeindra, Febby
AriefLukito, Hasil analisis
Hendra (2020), penelitian
Gaya .
Pengaruh Gaya o o menunjukkan
L Kepemimpinan Penelitian ini
Kepemimpinan ) terdapat pengaruh
) Transformasional Budaya menggunakan .
Transformasional o o yang positifdan
(X1), Kinerja Organisasi metode L
dan Budaya . o signifikan antara
o Pegawai (Y1), (X2) analisis L
Organisasi ) o kepemimpinan
Kepuasan Kerja deskriptif

terhadap Kinerja
Karyawan PT
Semen Padang

dengan Kepuasan

(Y2)

transformasional
dan budaya
organisasi terhadap

kepuasankaryawan,
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Kerja sebagai serta kepemimpinan
Mediasi transformasional
dan budaya
organisasi
berpengaruh positif
dansignifikan
terhadap kinerja
karyawan
Romlah,
LalaWidyastuti,

Titing (2024),
Pengaruh Gaya

Kepemimpinan

hasil penelitian

) Penelitian ini .
Transformasional, | Pengaruh Gaya diperoleh bahwa
o memanfaatkan
Budaya Kepemimpinan . Gaya
- i paradigma N
Organisasi, Dan | Transformasional Budaya itivi Kepemimpinan
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Gaya Kepemimpinan Transformasional Berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan

Kepemimpinan transformasional memenuhi kebutuhan pengikut, meningkatkan
kesadaran terhadap masalah, dan memotivasi upaya ekstra untuk mencapai tujuan
(Triyanti, 2019). Kepemimpinan ini mengarahkan dan mendorong bawahan untuk bekerja

secara efisien. Kepuasan kerja, yang penting dalam manajemen sumber daya manusia
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sejak tahun 1930-an, meningkatkan produktivitas dan kesejahteraan psikologis (Sunarta,
2019). Studi oleh Asriani et al. (2020) dan Salim & Fadhila (2023) menegaskan bahwa
kepemimpinan transformasional secara positif memengaruhi kepuasan kerja sebagai

variabel intervening.
Gaya Kepemimpinan Transformasional Berpengaruh terhadap Kepuasan Kerja

Kepemimpinan transformasional mengembangkan pengikut, meningkatkan
kesadaran terhadap masalah, dan memotivasi upaya ekstra untuk mencapai tujuan
(Triyanti, 2019). Kinerja karyawan bergantung pada motivasi, kemampuan, dan kejelasan
tugas, yang mencerminkan kualitas dan kuantitas kerja (Setyo Widodo & Yandi, 2022).
Studi oleh Amalia et al. (2021), Sariningrum & Febrian (2023), dan Murali & Aggarwal
(2020) mengonfirmasi dampak positifnya terhadap kinerja. Dengan demikian,

kepemimpinan transformasional meningkatkan kinerja karyawan.
Pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Karyawan

Kepuasan kerja telah menjadi hal yang krusial dalam manajemen sumber daya
manusia sejak tahun 1930-an, yang mendorong perilaku positif, produktivitas, dan
kesejahteraan (Sunarta, 2019). Kinerja, yang dipengaruhi oleh motivasi, kemampuan, dan
kejelasan tugas, mencerminkan pencapaian karyawan (Setyo Widodo & Yandi, 2022).
Sebagai variabel intervening, kepuasan kerja berdampak signifikan terhadap kinerja

karyawan.

Pengaruh Gaya Kepemimpinan Transformasional terhadap Kinerja Karyawan Melalui

Kepuasan Kerja

Kinerja bergantung pada motivasi, kemampuan, dan kejelasan tugas, yang
mencerminkan pencapaian karyawan (Setyo Widodo & Yandi, 2022). Kepuasan kerja tetap
vital untuk produktivitas dan kesejahteraan (Sunarta, 2019). Penelitian menegaskan
bahwa gaya kepemimpinan meningkatkan kinerja melalui kepuasan kerja (Adha et al.,
2019). Dengan demikian, kepemimpinan transformasional meningkatkan kinerja dengan

kepuasan kerja sebagai variabel intervening.

KESIMPULAN

Seperti yang telah disampaikan dalam pendahuluan, optimalisasi manajemen sumber
daya manusia menjadi faktor penting dalam mendukung kinerja instansi, khususnya dalam
pelayanan publik. Hasil penelitian ini menunjukkan adanya kesesuaian antara harapan yang
dibangun di awal dengan temuan faktual mengenai penurunan kinerja pegawai di Dinas
Perhubungan Kabupaten Tangerang selama tiga tahun terakhir. Penurunan ini tercermin dari
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melemahnya ketepatan waktu, sikap kerja, dan indikator kinerja lainnya yang secara
keseluruhan berdampak pada efektivitas pelayanan publik. Salah satu faktor yang teridentifikasi
memiliki pengaruh signifikan terhadap kondisi ini adalah gaya kepemimpinan. Kepemimpinan
yang tidak adaptif terhadap dinamika organisasi dapat mengurangi motivasi kerja,
memperlemah disiplin, dan menurunkan semangat inovasi pegawai. Maka dari itu, dibutuhkan
model kepemimpinan yang lebih partisipatif, komunikatif, dan mampu membangun iklim kerja
yang positif.

Penelitian ini membuka ruang pengembangan untuk studi lanjutan, khususnya terkait
pengaruh variabel lain yang belum ditelaah secara mendalam, seperti budaya organisasi, sistem
penghargaan, serta faktor eksternal yang turut memengaruhi kepuasan kerja dan kinerja
pegawai. Mengacu pada temuan [Hasibuan, 2016], kombinasi antara gaya kepemimpinan yang
efektif dan pengelolaan sumber daya manusia yang baik berperan penting dalam peningkatan
performa organisasi sektor publik. Sebagai rekomendasi, disarankan agar instansi melakukan
evaluasi berkala terhadap gaya kepemimpinan yang diterapkan serta memperkuat sistem
pengembangan kompetensi pegawai. Selain itu, studi selanjutnya dapat menggunakan
pendekatan kuantitatif maupun kualitatif secara lebih mendalam untuk menggali hubungan
kausal antara kepemimpinan, motivasi, dan kinerja pegawai dalam jangka panjang.Memberikan
pernyataan bahwa apa yang diharapkan, seperti yang dinyatakan dalam "Pendahuluan"
akhirnya dapat mengakibatkan "Hasil dan Diskusi", sehingga ada kompabilitas. Selain itu dapat
juga ditambahkan prospek pengembangan hasil penelitian dan prospek penerapan studi
lanjutan. Hindari Data Statistik dan Sampaikan pula rekomendasi untuk penelitian berikutnya
berdasarkan sumber.
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